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PUNCAK- Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 621/Manuntung yang tergabung
dalam Koops HABEMA membeli langsung hasil tani warga Kampung Gigobak,

Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 621/Manuntung yang tergabung dalam Koops HABEMA membeli langsung
hasil tani warga Kampung Gigobak, Distrik Sinak, Kabupaten Puncak, Papua Tengah, Selasa (25/8/2026).



Distrik Sinak, Kabupaten Puncak, Papua Tengah, Selasa (25/8/2026). Langkah
tersebut dilakukan untuk membantu petani memasarkan hasil panen sekaligus
memperkuat hubungan TNI dengan masyarakat.

Kegiatan dipimpin Danpos Sinak Letda Inf Wir Difla bersama sejumlah prajurit.
Mereka mendatangi warga yang tengah menjajakan sayuran dan berbagai hasil
bumi di sekitar Kampung Gigobak.

Hasil pertanian yang dibeli berupa sayur-mayur dan komoditas kebun lainnya.
Sebagian hasil pembelian dimanfaatkan untuk kebutuhan logistik personel di pos,
sementara sebagian lainnya disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan.

Letda Inf Wir Difla mengatakan pembelian langsung dari petani merupakan
bentuk dukungan terhadap perekonomian warga di wilayah penugasan.

“Langkah ini kami ambil sebagai bentuk nyata kepedulian dan dukungan TNI,
khususnya Yonif 621/Mtg, terhadap peningkatan perekonomian masyarakat lokal.
Kami membeli langsung sayur-sayuran dan hasil bumi lainnya dari tangan para
petani setempat,” ujar Letda Inf Wir Difla.

Menurutnya, cara tersebut diharapkan dapat membantu petani mendapatkan
pemasukan secara langsung sekaligus mengurangi kendala dalam memasarkan
hasil panen.

Respons positif pun ditunjukkan para petani Gigobak. Mereka menyambut
kedatangan prajurit dan mengaku terbantu karena hasil pertanian yang dibawa
dapat langsung terjual.

Dansatgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 621/Manuntung, Letkol Inf Deny Ahdiani
Amir, M.Han., mengatakan pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi salah
satu perhatian satuan selama menjalankan tugas di Papua Tengah.

“Kami ingin memastikan bahwa TNI selalu ada di tengah-tengah masyarakat dan
memberikan solusi atas permasalahan mereka. Dengan perekonomian yang kuat
dan hubungan TNI-Rakyat yang harmonis, stabilitas keamanan di wilayah Papua
Tengah akan semakin terjaga,” tegas Letkol Deny.

Kegiatan membeli hasil tani warga tersebut menjadi salah satu bentuk interaksi
langsung Satgas dengan masyarakat. Selain membantu kebutuhan ekonomi
petani, kegiatan ini membuka ruang komunikasi dan memperkuat kedekatan
antara prajurit dan warga Gigobak.

Dari Kampung Gigobak, aksi sederhana membeli hasil kebun menjadi gambaran
bagaimana dukungan terhadap ekonomi lokal dapat berjalan beriringan dengan
tugas menjaga keamanan dan membangun hubungan TNI dengan masyarakat.
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